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Abstrak 

Seiring dengan meluasnya penggunaan internet, pemasaran digital berkembang 
dengan pesat. Kenaikan ini dipicu oleh aksesibilitas ponsel dengan biaya yang 
terjangkau. Meskipun demikian, adopsi pemasaran digital oleh pelaku usaha, seperti 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), masih tergolong minim. Banyak BUMDes di 
Kabupaten Soppeng yang belum sepenuhnya memahami bahwa pemasaran digital 
bukan hanya sekadar tempat untuk melakukan transaksi, melainkan penggunaan 
berbagai sumber daya online untuk menyebarluaskan informasi tentang produk 
BUMDes. Sumber daya BUMDes mencakup tidak hanya situs web pemasaran, tetapi 
juga platform media sosial yang dikelola oleh BUMDes. Media sosial yang digunakan 
untuk pemasaran digital tidak hanya melibatkan akun khusus BUMDes, tetapi juga 
akun media sosial pribadi para pekerja BUMDes. Berkat perluasan jangkauan 
promosi produk, penjualan produk dari BUMDes di Kabupaten Soppeng mengalami 
peningkatan. 

Kata kunci: BUMDes, Digital Marketing, Daya Saing, Desa 
 

Pendahuluan 

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah seringkali dipengaruhi oleh strategi 

pembangunan yang mengoptimalkan potensi manusia, kelembagaan, dan sumber daya 

lokal (Affandi et al., 2020; Nofrizal et al., 2019). Kegiatan pengolahan sangat penting 

dengan integrasi sektor primer untuk mencapai pembangunan yang efektif, karena hal 

ini dapat meningkatkan nilai tambah produk dan daya saing di pasar (Syahza et al., 

2021; Deny, 2021). Persaingan ekonomi lokal di Indonesia, terutama dalam kerangka 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), terdapat tantangan besar dalam memperluas 

ekonomi pedesaan. Strategi yang diandalkan adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), 

yang diharapkan dapat mengatasi kemiskinan di desa serta membawa reformasi 

kelembagaan yang mendukung integrasi dengan MEA (Firmansyah et al., 2018). 

Kelembagaan BUMDes dirancang untuk mengimplementasikan konsep komersialisasi 

dengan tetap mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan, transparansi, dan tanggung 

jawab (Sinarwati et al., 2022). Dalam hal ini, keterlibatan Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) dalam sektor pedesaan membuka peluang baru namun juga menghadapi risiko. 

Kebijakan pemerintah yang fokus pada komersialisasi pedesaan dari tahun 1950 hingga 

2000 tidak memberikan dampak signifikan karena seringkali tidak sesuai dengan 
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karakteristik dan kebutuhan spesifik pedesaan (Siswanto et al., 2017). MEA, yang 

berupaya membawa pasar ke hampir semua sektor termasuk pedesaan, menimbulkan 

tantangan tambahan bagi masyarakat pedesaan. Kebutuhan untuk beradaptasi dengan 

dinamika pasar yang lebih luas dan kompetitif menjadi semakin mendesak 

(Kusumawanti et al., 2017). Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih terintegrasi 

dan sensitif terhadap karakteristik lokal agar proses komersialisasi dan integrasi dalam 

kerangka MEA dapat memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat pedesaan. 

Sebagai peluang, BUMDes perlu membangun dan memperkuat modal kelembagaan 

serta sosial dengan cara mengembangkan jaringan yang melibatkan warga desa, 

pemerintah desa, pemerintah pusat, akademisi, dan investor, serta meningkatkan 

kepercayaan di antara pemangku kepentingan dengan menetapkan kebijakan yang 

menguntungkan komunitas lokal (Syapsan, 2017; Sanjaya et al., 2020). Dengan 

demikian, pasar yang diperkenalkan melalui konsep komersialisasi MEA tidak 

berinteraksi langsung dengan individu di masyarakat pedesaan, melainkan melalui 

lembaga seperti BUMDes yang membangun modal sosial yang solid, sekaligus 

mengabaikan peran kepemimpinan desa sebagai agen perubahan. Di Indonesia, 

perencanaan pembangunan daerah dimulai dari tingkat bawah, sehingga pemerintah 

pusat berharap pemerintah desa (sebagai tingkat pemerintahan terendah) memiliki 

badan usaha yang dapat berfungsi sebagai sumber pendanaan untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat (Firsyah, 2018; Yanti et al., 2022). 

BUMDes merupakan entitas usaha yang dimiliki oleh pemerintah desa. Saat ini, 

BUMDes masih berada dalam tahap pengembangan awal dan memerlukan dukungan 

dari berbagai pihak (Aribowo et al., 2023). Secara internal, tantangan terbesar yang 

dihadapi BUMDes adalah manajemen bisnis dan kelembagaan yang kurang optimal, 

sedangkan tantangan eksternal berasal dari persaingan di pasar produk (Rahmi et al., 

2022). Untuk mengatasi masalah internal, salah satu solusinya adalah membangun 

kerjasama dengan pihak lain, sedangkan solusi eksternal mencakup pemanfaatan 

potensi sumber daya alam desa. Keterlibatan pemerintah daerah dan masyarakat dalam 

mendorong inovasi untuk menciptakan ekonomi yang stabil dan sejahtera telah berhasil 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada (Terttiaavini et al., 2021). 

BUMDes telah berhasil menciptakan sistem aplikasi yang memenuhi kebutuhan 

pengolahan data dan informasi bagi pelaku usaha kecil, serta mendukung inovasi di 

bidang UMKM dan digital (Yaarozatulo et al., 2021). Selain memberikan pelayanan 

kepada masyarakat lokal dengan harga yang kompetitif dan layanan yang sesuai dengan 

standar pasar, BUMDes tidak menimbulkan distorsi ekonomi di desa. Desa memiliki 

berbagai cara untuk meningkatkan ekonomi lokal, salah satunya melalui pengelolaan 

BUMDes. Namun, untuk mencapai tujuan BUMDes, masih ada beberapa tantangan yang 

perlu diatasi, seperti masalah komunikasi, manajemen unit usaha, kekurangan sumber 

daya manusia, pemanfaatan sumber daya lokal yang belum maksimal, dan kurangnya 

keterlibatan masyarakat (Wijayanti et al., 2022). 
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BUMDes merupakan bisnis lokal yang perlu meningkatkan daya saingnya. Meskipun 

orientasi kewirausahaan tidak secara langsung mempengaruhi keunggulan kompetitif, 

ia berkontribusi secara tidak langsung melalui berbagai aspek pemasaran (Madjid et al., 

2022). BUMDes dapat memperoleh keunggulan kompetitif dengan mengembangkan 

pola pikir kewirausahaan yang diterjemahkan dalam praktik operasional pemasaran 

(Winata et al., 2020). Data dari Badan Pusat Statistik tahun 2018 menunjukkan bahwa 

pemuda memiliki peran krusial dalam pembangunan nasional. 

Peran pemuda dalam kewirausahaan adalah elemen penting, khususnya dalam 

mendukung pengembangan BUMDes di kawasan pedesaan (Albab et al., 2020). Dengan 

potensi yang besar, desa menghadapi berbagai tantangan dalam proses 

pengembangannya, baik dari segi pemasaran maupun faktor pendukung lainnya. Di sini, 

ekosistem berbasis digital sangat berperan, memberikan akses yang mudah dan 

terstruktur untuk pertumbuhan desa, terutama dalam aspek pemasaran digital. 

Dukungan dari berbagai pihak, termasuk sarana, prasarana, regulasi, dan elemen 

lainnya, sangat penting untuk memasarkan, memperkenalkan, dan mempengaruhi 

masyarakat. 

 

Metode 

 
Gambar 1 Tahapan Pengembangan BUMDes 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara langsung di Aula 

Kantor Desa Kabupaten Soppeng, khusus untuk pengurus Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) yang berjumlah 30 orang. Acara ini dirancang sebagai platform edukatif yang 

mencakup sesi diskusi interaktif dengan manajemen BUMDes, di mana peserta pelatihan 

dapat secara aktif mengajukan pertanyaan dan mendapatkan wawasan mendalam 

mengenai strategi pemasaran digital di Era Industri 4.0, berdasarkan studi terbaru oleh 

Suherman et al. (2022). Kegiatan ini diselenggarakan dalam kerja sama erat dengan 

Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbangda) Kabupaten Soppeng, yang 

bertanggung jawab atas koordinasi dan dukungan logistik. Proses pelaksanaan program 

mencakup langkah-langkah persiapan yang menyeluruh, termasuk pengembangan 

materi diskusi yang relevan dan pengadaan peralatan yang diperlukan, untuk 
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memastikan bahwa setiap peserta mendapatkan pengalaman belajar yang optimal dan 

bermanfaat. 

Selanjutnya, para pengurus BUMDes mengikuti pelatihan mengenai kewirausahaan 

yang merupakan bagian dari sesi pelatihan pemasaran digital. Tujuan dari pelatihan ini 

adalah untuk menginspirasi dan mendukung pengembangan jiwa serta karakter 

kewirausahaan mereka (Sadat, 2019). Di samping itu, penting untuk dicatat bahwa 

pengurus BUMDes sudah memiliki pemahaman yang solid tentang teknologi informasi 

positif dan penerapan digital marketing. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

memanfaatkan platform digital dengan lebih efektif. Platform yang dimaksud mencakup 

media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp, serta marketplace online 

seperti Shopee dan Tokopedia (Karim et al., 2022). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kajian kondisi BUMDes di Kabupaten Soppeng 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kabupaten Soppeng 

berlangsung dengan baik. Sebelum pelaksanaan, analisis situasi menunjukkan bahwa 

kendala utama adalah kekurangan sumber daya manusia, baik dalam pengelolaan 

aplikasi maupun tenaga kerja produksi, yang mengakibatkan pengembangan teknologi 

tidak menjadi prioritas bagi pelaku bisnis (Purwanto et al., 2022; Purwaninsadatgsih et 

al., 2020). Kondisi serupa juga ditemukan pada BUMDes di Kabupaten Soppeng, di mana 

proses penjualan belum sepenuhnya beralih ke platform digital. Akibatnya, pelaku bisnis 

kurang memfokuskan perhatian pada pengembangan teknologi pemasaran. Meskipun 

demikian, BUMDes di Kabupaten Soppeng telah berusaha mengimplementasikan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai bagian dari strategi pertumbuhan 

mereka, terutama melalui media sosial yang penggunaannya belum optimal (Endrekson, 

2022). BUMDes di daerah tersebut masih dinilai belum sepenuhnya siap untuk 

memanfaatkan TIK secara maksimal dalam mendukung bisnis mereka, serta 

menghadapi tantangan seperti kekurangan tenaga kerja dan keterbatasan dalam 

produksi produk. 

Salah satu aspek krusial dalam pengembangan BUMDes adalah kemampuan untuk 

menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak yang dapat memperkuat pemberdayaan 

BUMDes, baik dari segi organisasi maupun ekonomi (Suhartono et al., 2023). Peraturan 

Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015 

tentang Pendirian, Penatausahaan, Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik 

Desa, Pasal 2, mengatur bahwa kerja sama antar desa merupakan bagian dari kegiatan 

ekonomi dan pelayanan umum di luar BUMDes. Peraturan ini kemudian diperbarui 

menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa, 

dan pada tahun 2020 diperluas menjadi Badan Usaha Milik Desa Bersama (BUMDes 

Bersama). Namun, implementasi bentuk kerja sama ini di tingkat desa di Kabupaten 

Soppeng belum sepenuhnya terealisasi. Saat ini, BUMDes di daerah tersebut masih 
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merupakan milik desa masing-masing dan belum melaksanakan program kerja sama 

dengan desa-desa lain. 

Selain itu, kerjasama juga bisadilakukandenganpihakluardesa, Contohnya termasuk 

komunitas kreatif, lembaga bisnis, media, dan akademisi. Fokus utama dari konsep kerja 

sama yang dibahas dalam kajian ini adalah melibatkan aktor-aktor di luar pemerintah 

desa untuk bekerja sama dengan BUMDes. Konsep ini diambil dari pendekatan 

pengembangan kota kreatif yang terdapat dalam Rencana Strategis Kemenparekraf 

2020-2024, yang menggunakan model kerja sama pentahelix. Model kerja sama ini 

dapat dipahami sebagai pendekatan pengembangan BUMDes yang mengutamakan 

kolaborasi terintegrasi antara lima elemen utama pentahelix, yaitu masyarakat 

(termasuk lembaga sosial), pemerintah, industri, akademisi, dan media, yang berfungsi 

sebagai katalisator (Asri et al., 2021; Cahyaningrum et al., 2022). 

Berikut adalah rekomendasi tindakan berdasarkan hasil penelitian ini, dengan 

mempertimbangkan model kerja sama pentahelix dan kontribusi masing-masing pihak 

terhadap pengembangan BUMDes di Kabupaten Soppeng: 

Tabel 1. Kolaborasi Pentahelix untuk Pengembangan BUMDes di Kabupaten Soppeng 
Elemen Peran LingkupPekerjaan Unit kerja 

Pemerintah 
Fasilitator dan 

Pelatih 

PendampinganKelembagaan, 

Pengembangan ProdukBisnis dan 

Penguatan Tata Kelola. 

Investasi Daerah Soppeng 

MelayaniDinasKoperasi 

dan UKMKampus 

Akademisi 
Penelitian dan 

Pengembangan 

PenguatanKompetensi, 

PendampinganPenyusunan Business 

Plan dan StandardisasiProdukBisnis. 

Universitas 

Dunia 

Usaha/Indu

stri 

Investor dan 

Mitra 

Wirausaha 

PemberdayaanKelompok Usaha, 

PenguatanKompetensiWirausahaDesa

, danMitra Usaha Desa. 

Toko, Minimarket dan 

Pasar 

KomunitasK

reatif 
Akselerator 

PendampinganKelembagaan dan 

Kewirausahaan. 

KomunitasPemudaatauKo

munitasKreatifSoppeng 

Media 
Pemasaran 

Digital 

PromosiProdukmelaluisaluran media 

dan media sosial. 
Media Lokal 

Pelaksanaan Pelatihan Digital Marketing BUMDes 

Para peserta dalam kegiatan ini diharapkan dapat memanfaatkan dan 

mengoptimalkan produk teknologi informasi secara efektif. Program ini mencakup 

pengajaran mendalam mengenai penggunaan teknologi informasi, teknik blogging yang 

efisien, serta prosedur pembuatan konten digital yang berkualitas. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, metode pelatihan yang digunakan meliputi teknik ekspositori 

(ceramah) yang disertai dengan sesi diskusi interaktif. Sesi diskusi ini dirancang untuk 

menjawab pertanyaan peserta dan membahas berbagai isu yang mungkin muncul 

selama proses pelatihan. Selama pelatihan dan pendampingan, peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dengan aktif mengajukan pertanyaan seputar pengembangan 

blog dan pembuatan materi digital. Keterlibatan ini mencerminkan keinginan kuat 

mereka untuk memahami dan menerapkan keterampilan baru yang diperoleh. 
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Dokumentasi lengkap dari kegiatan tersebut, termasuk foto-foto, catatan diskusi, dan 

umpan balik peserta, tersedia sebagai referensi untuk menilai keberhasilan program 

serta untuk rencana pengembangan di masa depan. 

 
Gambar 2. Pelatihan Digital Marketing 

Para peserta kegiatan ini perlu memahami prinsip-prinsip digital marketing, 

termasuk konsep digital marketing dan e-commerce. Kegiatan tersebut dilaksanakan 

pada hari Senin, 9 September 2022, dari pukul 09.00 hingga 12.30, dengan dihadiri oleh 

30 orang peserta. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama pelatihan, 

terlihat dari perhatian mereka terhadap penjelasan yang diberikan. Setelah sesi 

pelatihan, para peserta melanjutkan diskusi dengan narasumber. Dari ha sil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa peserta pelatihan digital marketing sangat bersemangat 

mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 

 

Kesimpulan 

Pengaturan BUMDes berdasarkan UU Desa merupakan inisiatif strategis untuk 

mencapai kesuksesan dalam bidang ekonomi dan pembangunan dengan fokus pada 

masyarakat pedesaan. Luasnya wilayah Kabupaten Soppeng yang terdiri dari berbagai 

pulau menjadi tantangan dalam aksesibilitas ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang dapat mendorong pengembangan potensi ekonomi daerah 

untuk kesejahteraan, dan kebijakan ini harus dimulai dari tingkat desa. Saat ini, 

Kabupaten Soppeng telah mengembangkan 30 BUMDes di setiap desa. Potensi lokal 

seperti hasil kebun (kelapa, kakao, kopi), hasil perikanan (ikan terbang dan olahan 

lainnya), serta berbagai destinasi wisata belum sepenuhnya dimanfaatkan. Kegiatan 

pengabdian masyarakat berupa pelatihan digital marketing bertujuan untuk 

meningkatkan daya saing usaha BUMDes Kabupaten Soppeng dalam pengembangan 

pemasaran. Pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan peserta dan memperluas 

publikasi melalui media sosial. Selain itu, kegiatan ini juga memotivasi peserta untuk 

mengembangkan ide-ide kreatif dalam menciptakan taktik pemasaran yang kompetitif 

di tingkat internasional serta meningkatkan nilai jual produk. 
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